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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi belum optimalnya pemanfaatan data statistik sektoral, data 
geospsaial, data keuangan dalam Aplikasi Tangerang Satu Data guna penyusunan 
perencanaan Pembangunan yang dilakukan Organisasi Perangkat Daerah (OPD). 
Penelitian ini dilakukan di OPD dilingkup Pemerintah Kota Tangerang, penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan instrument kuesioner elektronik yang disebar 
secara digital kepada ASN yang memiliki kewenangan dalam penyusunan perencanaan 
dimasing-maing OPD sebagai respondennya. Penelitian ini menggunakan analisis jalur 
dengan menggunakan dua model, berdasarkan hasil penelitian model pertama didapatkan 
bahwa data statistik sektoral (X1), data geospasial (X2), data keuangan (X3) berpengaruh 
langsung secara signifikan terhadap aplikasi Tangerang satu data (Z). Dan pada model 
struktural ke dua didapatkan bahwa data statistik sektoral (X1), data geospasial (X2), data 
keuangan (X3), aplikasi Tangerang satu data (Z) berpengaruh langsung secara signifikan 
terhadap perencanaan pembangunan (Y). Namun ketika variabel data statistik sektoral 
(X1), data geospasial (X2), data keuangan (X3) melalui aplikasi Tangerang satu data (Z) 
memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap perencanaan Pembangunan (Y). Secara 
simultan data statistik sektoral, data geospasial, data keuangan, dan aplikasi Tangerang 
satu data memiliki pengaruh langsung secara signifikan terhadap perencanaan 
Pembangunan OPD di lingkup Pemerintah Kota Tangerang dengan nilai koefisien korelasi 
88 %. Penelitian ini merekomendasikan Pemerintah Kota Tangerang untuk  melakukan 
sosialisai secara masif terhadap pemanfaatan Aplikasi Tangerang Satu Data sehingga OPD 
mendapatkan data yang lebih akurat untuk perencanaan pembangunan di lingkup 
Pemerintah Kota Tangerang yang lebih tepat sasaran, efektif dan efisien. 
 
Kata Kunci: Data Statistik Sektoral, Data Geospasial, Data Keuangan, Aplikasi Tangerang 

Satu Data, Perencanaan Pembangunan 
 

 
Abstract 
This research is motivated by the less than optimal utilization of sectoral statistical data, geospatial 
data, financial data in the Tangerang Satu Data Application for the preparation of Development 
planning carried out by Regional Apparatus Organizations (OPD). This research was conducted in 
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OPD within the Tangerang City Government, this research uses a quantitative method with an 
electronic questionnaire instrument that is distributed digitally to ASN who have the authority to 
prepare planning in each OPD as respondents. This study uses path analysis using two models, 
based on the results of the first model study, it was found that sectoral statistical data (X1), geospatial 
data (X2), financial data (X3) have a significant direct effect on the Tangerang one data application 
(Z). And in the second structural model, it was found that sectoral statistical data (X1), geospatial 
data (X2), financial data (X3), Tangerang one data application (Z) have a significant direct effect on 
development planning (Y). However, when the sectoral statistical data variables (X1), geospatial 
data (X2), financial data (X3) through the Tangerang one data application (Z) have no significant 
influence on Development planning (Y). While simultaneously sectoral statistical data, geospatial 
data, financial data, and the Tangerang one data application have a significant direct influence on 
OPD Development planning within the Tangerang City Government with a correlation coefficient 
value of 88%. This study recommends the Tangerang City Government to conduct massive 
socialization of the use of the Tangerang Satu Data Application so that OPDs get more accurate 
data for development planning within the Tangerang City Government that is more targeted, 
effective and efficient. 
 
Keywords: Sectoral Statistical Data, Geospatial Data, Financial Data, Tangerang Satu Data 

Application, Development Planning 
 
 

A. Pendahuluan  

Perencanaan pembangunan digital pemerintah daerah menjadi semakin penting 

dalam menghadapi tantangan dan peluang yang dihadapi dalam era digital ini. 

Perencanaan yang tidak matang dan tidak didukung oleh data yang tepat akan 

menghasilkan sesuatu yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan lebih cenderung pada 

penghamburan anggaran.  

Lemahnya perencanaan anggaran pada akhirnya akan memunculkan kemungkinan 

underfinancing atau overfinancing, yang kesemuanya mempengaruhi tingkat efisiensi dan 

efektivitas unit kerja pemerintah (Halim dkk. 2012: 141). Anggaran sebagai alat untuk 

melaksanakan strategi organisasi harus dipersiapkan sebaik-baiknya agar tidak terjadi bias 

atau penyimpangan. (Mulyadi, 2019). 

Perencanaan pembangunan daerah yang efektif dan berkelanjutan sangat bergantung 

pada ketersediaan dan kualitas data. Data merupakan fondasi utama dalam pengambilan 

keputusan, perumusan kebijakan, serta evaluasi program pembangunan. Dalam konteks 

pemerintahan modern, tuntutan terhadap data yang akurat, mutakhir, dan terintegrasi 

semakin meningkat, sejalan dengan inisiatif Satu Data Indonesia (SDI). Afwan dkk., 2020; 

Danuri, 2019 menyampaikan kebutuhan akan data digital tersebut dalam setiap aktivitas 

manusia dapat bervariasi antara individu dan organisasi, sehingga menjadikan informasi 

bersifat relatif. Informasi berbasis spasial menjadi unsur penting karena berfungsi sebagai 

dasar dalam melaksanakan dan mendukung berbagai kegiatan. (Meidodga et al., 2023) 

Oleh sebab itu dalam penyusunan perencanaan pembangunan di Kota Tangerang 

khususnya perencanaan pembangunan digital yang secara kewenangan diberikan oleh 

Pemerintah Kota Tangerang kepada Dinas Komunikasi dan Informatika melalui Peraturan 

Wali Kota Tangerang Nomor 128 tahun 2022. Tentang Perubahan Atas Peraturan Wali Kota 

Tangerang Nomor 141 Tahun 2021 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan 
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Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Komunikasi Dan Informatika maka diperlukan data yang 

akurat untuk penyusunan perencanaan yang efektif dan efisien. (Tangerang, 2022b) 

Dalam hal ini Pemerintah Kota Tangerang melalui Dinas Komunikasi dan 

Informatika telah membangun aplikasi Tangerang Satu Data yang disyahkan melalui 

Peraturan Wali Kota Tangerang Nomor 75 Tahun 2022 Tentang Pembangunan Dan 

Pengembangan Portal Tangerang Satu Data Terintegrasi, sehingga dalam sebuah aplikasi 

dapat terkumpul dan tersajikan beberapa data sesuai dengan amanah Peraturan Presiden 

Nomor 39 Tahun 2019 Tentang Satu Data Indonesia. Yaitu data statistik sektoral, data 

geospasial dan data keuangan. (Tangerang, 2022a) 

Dalam Aplikasi Tangerang Satu Data disajikan data statistik sektoral, data geospasial 

dan data keuangan yang dapat dijadikan berbagai bahan penyusunan perencanaan oleh 40 

Organsasi Perangkat Daerah yang ada di Pemerintah Kota Tangerang. Oleh sebab itu 

dipandang perlu untuk mengelaborasikan data Sektor Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) yang secara komprehensif akan dipadu padankan dengan data 

geospasial dan data keuangan yang saling mendukung terhadap proses penyusunan 

perencanaan pembangunan secara digital di Pemerintah Kota Tangerang. 

Pertanyaannya adalah sejauh mana integrasi data-data ini melalui Aplikasi 

Tangerang Satu Data benar-benar berkontribusi pada peningkatan kualitas Perencanaan 

Pembangunan. Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menganalisis peran Aplikasi Tangerang Satu Data sebagai variabel mediasi. 

 

B. Metode 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif dan metode survei sebagai 

instrumen utama untuk mengumpulkan data primernya. Dengan menggunakan sampel 

populasi tertentu dan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data, metode survei 

merupakan pendekatan penelitian. Dalam teknik ini, kuesioner berisi pernyataan tertulis 

yang disampaikan kepada responden untuk mengumpulkan informasi melalui surat 

permohonan menjadi responden penelitian tesis yang ditandatangani oleh Direktur 

Pascasarjana Universitas Islam Syekh- Yusuf Bapak Dr. Edi Mulyadi, SE, M.Si. 

Teknik sampling sangat erat kaitannya dengan kegiatan survei, maksud dilakukannya 

survei adalah untuk mendapatkan informasi tentang populasi. Survei sering diadakan 

untuk tujuan membuat suatu deskripsi tentang beberapa populasi : Penemuan distribusi 

dari karakter atau atribut populasi. Suatu metode survei menyediakan teknik-teknik 

penelitian. Hal-hal yang menjadi sasaran survei adalah responden, dan proses analisis data 

menggunakan SPSS Versi 26 sebagai tools-nya. Penelitian ini menggunakan metode 

Stratified Random Sampling dalam penentuan samplenya, yaitu teknik pengambilan 

sampel pada populasi yang mempunyai susunan bertingkat atau berlapis-lapis. (Sari et al., 

2023). Untuk scoring instrument pada penelitian ini menggunakan Skala Likert. Skala ini 

terdiri dari lima poin interval dan masing-masing diberi skor dari 1 hingga 5, yaitu skor 1 

untuk "Sangat Tidak Setuju", skor 2 untuk "Tidak Setuju", skor 3 untuk "Ragu-ragu", skor 

4 untuk "Setuju", dan skor 5 untuk "Sangat Setuju". 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 471 Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) 

pada 40 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang memiliki tugas dan kewenangan dalam 
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penyusunan perencanaan pembangunan di masing-masing OPD, yang secara detail dapat 

disampaikan pada tabel 1.1 berikut: 

 

Tabel 1. Detail Populasi Penelitian 

No. Jabatan Jumlah 

1. Eselon II a 1 

2. Eselon II b 30 

3. Eselon III a 56 

4. Eselon III b 99 

5. Eselon IV a/JFT Perencana/Ketua Tim Kerja 285 

 Total Populasi 471 

Sumber: BKPSDM Kota Tamgerang, Juni 2024 

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara penyebaran 

kuesioner kepada responden secara elektronik untuk mendapatkan data primer. Dan 

melakukan observasi serta studi literatur dan dokumentasi untuk mendapatkan data 

sekunder yang dibutuhkan. Penelitian ini menggunakan data primer yang merupakan data 

hasil jawaban responden yang kemudian diolah dan dikuantifikasikan sesuai dengan skala 

tiap jawaban responden. Untuk mengumpulkan data penelitian pada dasarnya peneliti 

berpijak pada hasil dari penelitian lapangan (field research), yang terdiri dari penyebaran 

kuesioner kepada responden, data sekunder yang diperoleh berdasarkan hasil 

penginputan data dalam aplikasi https://satudata.tangerangkota.go.id/, dan pengamatan 

langsung untuk memperkuat data primer dan data sekunder. Teknik Analisis Data yaitu 

data dianalisis menggunakan metode statistik inferensial, yaitu Analisis Jalur (Path 

Analysis) atau Structural Equation Modeling (SEM), untuk menguji hipotesis pengaruh 

langsung dan tidak langsung, serta peran mediasi variabel Z. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Kota Tangerang merupakan kota terbesar di Provinsi Banten dan yang menduduki 

peringkat ketiga terbesar di kawasan metropolitan Jakarta, setelah Bekasi dan Depok. Kota 

ini terletak tepat di sebelah barat DKI Jakarta. Penduduk pribuminya adalah Suku Sunda. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kota Tangerang mencatat jumlah 

penduduk Kota Tangerang pada tahun 2023 sebanyak total 1,950 juta jiwa (BPS Kota 

Tangerang, 2023). 

https://satudata.tangerangkota.go.id/
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Gambar 1. Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah Kota Tangerang 

 Kemajuan Teknologi Informasi telah membuka peluang pertukaran informasi yang 

lebih cepat, akurat, dan terintegrasi. Ini juga memungkinkan representasi data yang lebih 

baik untuk pemodelan dan proyeksi, termasuk dalam perencanaan dan pengembangan 

smart city. Pemerintah Indonesia, sejak pembentukan Unit Kerja Presiden Bidang 

Pengawasan dan Pengendalian Pembangunan (UKP4), telah mengadopsi GIS (Geographical 

Information System) sebagai alat untuk merepresentasikan dan memproyeksikan kondisi 

yang mendukung pengambilan keputusan. Penggunaan peta dalam konteks ini sesuai 

dengan ketentuan UU No. 4 tahun 2011 dan bersumber dari Badan Informasi Geospasial 

(BIG). (BAPPEDA Tangerang, 2020). 

Pengolahan dan Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Uji validitas dan reliabilitas instrument penelitian dilakukan sebanyak 10% dari 

jumlah sampel secara berjenjang yaitu 22 dan dilakukan sebelum penegambilan data 

penelitian sejumlah 216, detail populasi, sample dan bahan uji validitas dan reliabilitas 

penelitian berjenjang dapat disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Detail Populasi, Sample serta Jumlah Uji Validiatas dan  

Reliabilitas Penelitian Berjenjang 

No. Jabatan Populasi Sample 

Pembulatan 

Uji Proporsional  

1. Eselon II a 1 1 0 

1. Eselon II b 30 14 1 

2. Eselon III a 56 26 3 

3. Eselon III b 99 45 5 

4. 
Eselon IV a/ JFT Perencana/ 

Ketua Tim Kerja 

285 130 13 

 Total  471 216 22 

Sumber: Hasil Olah Data, Penelitian 2024 
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2. Deskripsi Responden Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 40 Organisasi Perngkat Daerah di lingkup Pemerintah 

Kota Tangerang, berdasar pada rumus Slovin dengan toleransi error 5% dan rumus 

sampling berjenjang menurut Sugiono maka dari 471 Pegawai Aparatur Sipil Negara 

(ASN) sebagai populasi sample yang diambil sebanyak 216. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis distribusi tempat bertugas   responden penelitian berdasarkan OPD. 

 
Gambar 2. Deskripsi Responden Penelitian Berdasarkan OPD 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

Pada bagian ini, peneliti menyajikan hasil uji regresi linier berganda Model Struktural 

Pertama, yang melibatkan variabel data statistik sektoral (X1), variabel data geospasial (X2), 

dan variabel data keuangan (X3) dalam hubungannya dengan variabel aplikasi Tangerang 

satu data (Z). Melalui analisis ini, peneliti akan memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang sejauh mana setiap variabel independen berkontribusi terhadap 

pemanfaatan aplikasi Tangerang satu data dalam konteks penyusunan perencanaan 

Pembangunan di Pemerintah Kota Tangerang.  Pada bagian ini, peneliti menyajikan hasil 

uji regresi linier berganda model struktural kedua, yang melibatkan variabel data statistik 

sektoral (X1), variabel data geospasial (X2), variabel data keuangan (X3) dan variabel 
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aplikasi Tangerang satu data (Z) dalam hubungannya dengan variabel perencanaan 

Pembangunan (Y). Melalui analisis ini, peneliti akan memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang sejauh mana setiap variabel independen berkontribusi terhadap 

perencanaan pembangunan di Pemerintah Kota Tangerang (Y). 

 
Gambar 3. Hasil Analisis Model Jalur Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini akan menguraikan jawaban rumusan masalah dan 

pembuktian hipotesis penelitian yang dapat diuraikan satu persatu berikut ini:  

1. Data statistik sektoral (X1) berpengaruh langsung secara signifikan terhadap 

aplikasi Tangerang Satu Data (Z) 

Data statistik sektoral (X1) dapat menjelaskan keberadaan pemanfaatan aplikasi 

Tangerang satu data (Z) dengan nilai beta sebesar 0,229, artinya data statistik sektoral (X1) 

dapat menjelaskan pemanfaatan aplikasi Tangerang satu data (Z) di Pemerintah Kota 

Tangerang secara signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian hipotesis pertama (H1) dapat terbukti kebenarannya yaitu terdapat 

pengaruh langsung secara signifikan data statistik sektoral (X1) terhadap pemanfaatan 

aplikasi Tangerang satu data (Z) di Pemerintah Kota Tangerang. Sedangkan besarnya 

pengaruh data statistik sektoral (X1) terhadap pemanfaatan aplikasi Tangerang satu data 

(Z) di Pemerintah Kota Tangerang sebesar 0,229 atau 22,9% . 

2. Data geospasial (X2) berpengaruh langsung secara signifikan terhadap aplikasi 

Tangerang Satu Data (Z) 

Data geospasial (X2) dapat menjelaskan keberadaan pemanfaatan aplikasi Tangerang 

satu data (Z) dengan nilai beta sebesar 0,292, artinya data data geospasial (X2) dapat 

menjelaskan pemanfaatan aplikasi Tangerang satu data (Z) di Pemerintah Kota Tangerang 

secara signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Dengan 
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demikian hipotesis dua (H2) dapat terbukti kebenarannya yaitu terdapat pengaruh 

langsung secara signifikan data data geospasial (X2) terhadap pemanfaatan aplikasi 

Tangerang satu data (Z) di Pemerintah Kota Tangerang. Sedangkan besarnya pengaruh 

data data geospasial (X2) terhadap pemanfaatan aplikasi Tangerang satu data (Z) di 

Pemerintah Kota Tangerang sebesar 0,292 atau 29,2 %. 

3. Data keuangan (X3) berpengaruh langsung secara signifikan terhadap aplikasi 

Tangerang Satu Data (Z) 

Data keuangan (X3) dapat menjelaskan keberadaan pemanfaatan aplikasi Tangerang 

satu data (Z) dengan nilai beta sebesar 0,389, artinya data keuangan (X3) dapat 

menjelaskan pemanfaatan aplikasi Tangerang satu data (Z) di Pemerintah Kota Tangerang 

secara signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.  Dengan 

demikian hipotesis tiga (H3) dapat terbukti kebenarannya yaitu terdapat pengaruh 

langsung  secara signifikan data keuangan (X3) terhadap pemanfaatan aplikasi Tangerang 

satu data (Z) di Pemerintah Kota Tangerang.  Sedangkan besarnya pengaruh data 

keuangan (X3) terhadap pemanfaatan aplikasi Tangerang satu data (Z) di Pemerintah Kota 

Tangerang sebesar 0,389 atau 38,9 %. 

4. Data statistik sektoral (X1) berpengaruh langsung secara signifikan terhadap 

perencanaan pembangunan di Kota Tangerang (Y) 

Data statistik sektoral (X1) dapat menjelaskan perencanaan Pembangunan (Y) di 

pemerintah kota Tangerang dengan nilai beta sebesar 0,249, artinya data statistik sektoral 

(X1) dapat menjelaskan perencanaan Pembangunan (Y) di Pemerintah Kota Tangerang 

secara signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian hipotesis empat (H4) dapat terbukti kebenarannya yaitu terdapat pengaruh 

langsung  secara signifikan data statistik sektoral (X1) terhadap perencanaan Pembangunan 

(Y) di Pemerintah Kota Tangerang. Sedangkan besarnya pengaruh data statistik sektoral 

(X1) terhadap perencanaan Pembangunan (Y) di Pemerintah Kota Tangerang sebesar 0,249 

atau 24,9%. 

5. Data geospasial (X2) berpengaruh langsung secara signifikan terhadap perencanaan 

pembangunan di Kota Tangerang (Y) 

Data geospasial (X2) dapat menjelaskan perencanaan Pembangunan (Y) di pemerintah 

kota Tangerang dengan nilai beta sebesar 0,209, artinya data geospasial (X2) dapat 

menjelaskan perencanaan Pembangunan (Y) di Pemerintah Kota Tangerang secara 

signifikan dengan signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian 

hipotesis lima (H5) dapat terbukti kebenarannya yaitu terdapat pengaruh langsung secara 

signifikan data geospasial (X2) terhadap perencanaan Pembangunan (Y) di Pemerintah 

Kota Tangerang. Sedangkan besarnya pengaruh data geospasial (X2) terhadap perencanaan 

Pembangunan (Y) di Pemerintah Kota Tangerang sebesar 0,209 atau 20,9%. 

6. Data Keuangan (X3) berpengaruh langsung secara signifikan terhadap perencanaan 

pembangunan di Kota Tangerang (Y) 

Data keuangan (X3) dapat menjelaskan perencanaan Pembangunan (Y) di pemerintah 

kota Tangerang dengan nilai beta sebesar 0,289, artinya data keuangan (X3) dapat 

menjelaskan perencanaan Pembangunan (Y) di Pemerintah Kota Tangerang secara 

signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian 
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hipotesis enam (H6) dapat terbukti kebenarannya yaitu terdapat pengaruh langsung 

secara signifikan data keuangan (X3) terhadap perencanaan Pembangunan (Y) di 

Pemerintah Kota Tangerang. Sedangkan besarnya pengaruh data keuangan (X3) terhadap 

perencanaan Pembangunan (Y) di Pemerintah Kota Tangerang sebesar 0,289 atau 28,9%. 

7. Aplikasi Tangerang Satu Data (Z) berpengaruh langsung secara signifikan terhadap 

perencanaan pembangunan di Kota Tangerang (Y) 

Aplikasi Tangerang satu data (Z) dapat menjelaskan perencanaan Pembangunan (Y) 

di pemerintah kota Tangerang dengan nilai beta sebesar 0,289, artinya aplikasi Tangerang 

satu data (Z) dapat menjelaskan perencanaan Pembangunan (Y) di Pemerintah Kota 

Tangerang secara signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.  

Dengan demikian hipotesis tujuh (H7) dapat terbukti kebenarannya yaitu terdapat 

pengaruh langsung secara signifikan aplikasi Tangerang satu data (Z) terhadap 

perencanaan Pembangunan (Y) di Pemerintah Kota Tangerang.  Sedangkan besarnya 

pengaruh aplikasi Tangerang satu data (Z) terhadap perencanaan Pembangunan (Y) di 

Pemerintah Kota Tangerang sebesar 0,289 atau 28,9%. 

8. Data statistik sektoral (X1) berpengaruh tidak langsung secara signifikan terhadap 

perencanaan pembangunan di Kota Tangerang (Y) melalui Aplikasi Tangerang Satu 

Data (Z) 

Pengaruh tidak langsung variabel data statistik sektoral (X1) melalui aplikasi 

Tangerang satu data (Z) terhadap perencanaan pembangunan (Y) daerah pemerintah Kota 

Tangerang dilakukan perhitungan perkalian nilai beta data statistik sektoral terhadap 

aplikasi Tangerang satu data (Z) dan nilai beta aplikasi Tangerang satu data terhadap 

perencanaan pembangunan (Y) dimana = 0,229 x 0,247 = 0,057. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut bahwa nilai pengaruh tidak langsung data statistik sektoral (X1) 

terhadap perencanaan pembangunan (Y) melalui aplikasi Tangerang satu data (Z) sebesar 

0,057, yang artinya bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan nilai 

pengaruh langsung.  

9. Data geospasial (X2) berpengaruh tidak langsung secara signifikan terhadap 

perencanaan pembangunan di Kota Tangerang (Y) melalui Aplikasi Tangerang Satu 

Data (Z) 

Pengaruh tidak langsung variabel data geospasial (X2) melalui aplikasi Tangerang satu 

data (Z) terhadap perencanaan pembangunan (Y) daerah pemerintah Kota Tangerang 

dilakukan perhitungan perkalian nilai beta data geospasial (X2) terhadap aplikasi 

Tangerang satu data (Z) dan nilai beta aplikasi Tangerang satu data terhadap perencanaan 

pembangunan (Y) dimana  = 0,292 x 0,247 = 0,072. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 

bahwa nilai pengaruh tidak langsung data geospasial (X2) terhadap perencanaan 

pembangunan (Y) melalui aplikasi Tangerang satu data (Z) sebesar 0,072, yang artinya 

bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan nilai pengaruh langsung.  

Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa H9 tidak terbukti kebenarannya, terdapat 

pengaruh tidak signifikan variabel data geospasial (X2) melalui aplikasi Tangerang satu 

data (Z) terhadap perencanaan pembangunan (Y) di masing-masing Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) di lingkup Pemerintah Kota Tangerang. 
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10. Data Keuangan (X3) berpengaruh tidak langsung secara signifikan terhadap 

perencanaan pembangunan di Kota Tangerang (Y) melalui Aplikasi Tangerang Satu 

Data (Z) 

Pengaruh tidak langsung variabel data keuangan (X3) melalui aplikasi Tangerang satu 

data (Z) terhadap perencanaan pembangunan (Y) daerah pemerintah Kota Tangerang 

dilakukan perhitungan perkalian nilai beta data keuangan (X3) terhadap aplikasi 

Tangerang satu data (Z) dan nilai beta aplikasi Tangerang satu data terhadap perencanaan 

pembangunan (Y) dimana  = 0,389 x 0,247 = 0,096. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 

bahwa nilai pengaruh tidak langsung data keuangan (X3) terhadap perencanaan 

pembangunan (Y) melalui aplikasi Tangerang satu data (Z) sebesar 0,096, yang artinya 

bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan nilai pengaruh langsung. 

Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa H10 tidak terbukti kebenarannya, terdapat 

pengaruh tidak signifikan variabel data keuangan (X3) melalui aplikasi Tangerang satu 

data (Z) terhadap perencanaan pembangunan (Y) di masing-masing Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) di lingkup Pemerintah Kota Tangerang. 

11. Data statistik sektoral (X1), data geospasial (X2) dan data keuangan (X3) secara 

simultan dan signifikan berpengaruh terhadap perencanaan pembangunan di Kota 

Tangerang (Y) melalui Aplikasi Tangerang Satu Data (Z). 

Pengaruh simultan seluruh variabel baik variabel data statistik sektoral (X1), data 

geospasial (X2), dan data keuangan (X3), terhadap perencanaan Pembangunan (Y) melalui 

aplikasi Tangerang satu data (Z) dapat dilakukan dengan melihat nilai R Square (nilai 

koefisien determinasi) yang merupakan hasil kuadrat dari nilai R yang disebut juga nilai 

koefisien korelasi. Jadi jika: 0,938 x 0,938 = 0,880, sehingga besarnya pengaruh variabel 

Tangerang satu data (Z), variabel data statistik sektoral (X1), variabel data geospasial (X2) 

dan variabel data keuangan (X3) secara simultan terhadap variabel perencanaan 

Pembangunan (Z) adalah 0,880 atau 88 %. Dengan demikian hipotesis sebelas (H11) dapat 

terbukti kebenarannya yaitu data statistik sektoral (X1), data geospasial (X2) dan data 

keuangan (X3) secara simultan dan signifikan berpengaruh terhadap perencanaan 

pembangunan di Kota Tangerang (Y) melalui Aplikasi Tangerang Satu Data (Z). 

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Determinan 

Data Statistik Sektoral Data Geospasial Dan Data Keuangan Terhadap Perencanaan 

Pembangunan Melalui Aplikasi Tangerang Satu Data Sebagai Variabel Intervening Studi 

Pada Pemerintah Kota Tangerang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Data statistik sektoral (X1), data geospasial (X2), dan data keuangan (X3) memiliki 

pengaruh langsung yang signifikan terhadap pemanfaatan aplikasi Tangerang Satu 

Data (Z). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas, ketersediaan, serta pengelolaan ketiga 

jenis data menjadi determinan penting dalam adopsi dan penggunaan platform 

tersebut. 

2. Secara simultan, data statistik sektoral (X1), data geospasial (X2), dan data keuangan 

(X3) bersama dengan aplikasi Tangerang Satu Data (Z) berpengaruh signifikan 

terhadap perencanaan pembangunan (Y), dengan koefisien korelasi mencapai 88%, 
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menandakan adanya hubungan yang sangat kuat ketika seluruh elemen dianalisis 

secara bersamaan dalam model jalur (path analysis). 

3. Peran aplikasi Tangerang Satu Data (Z) sebagai variabel intervening tidak sepenuhnya 

memediasi hubungan antara variabel independen (X1, X2, X3) terhadap perencanaan 

pembangunan (Y). 

4. Hambatan utama dalam optimalisasi pemanfaatan aplikasi Tangerang Satu Data 

adalah kurangnya sosialisasi dan keterbatasan SDM di masing-masing OPD, sehingga 

meskipun aplikasi berpengaruh signifikan secara langsung, perannya sebagai 

perantara (mediasi) masih belum optimal. 
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